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UTIF 

 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2023 BBPOM di Manado merupakan wujud 

pertanggungjawaban kinerja kepada publik sebagai bentuk pertanggungjawaban 

prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam mewujudkan visi dan misi yang 

telah ditetapkan melalui Rencana Strategis Tahun 2020-2024.  

Pelaksanaan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2023 merupakan tahun 

ketiga pelaksanaan RPJMN Tahun 2020-2024. Hasil Evaluasi Kinerja Tahun 2023 

mempunyai makna strategis sebagai momentum perbaikan untuk pelaksaan 

kegiatan dan anggaran pada tahun berikutnya dan untuk mencapai target akhir 

Renstra BBPOM di Manado Tahun 2020-2024. Kinerja yang belum tercapai perlu 

didorong upaya percepatan dan yang telah tercapai perlu dipertahankan atau 

bahkan ditingkatkan sehingga seluruh target kinerja yang tertuang dalam Renstra 

BBPOM di Manado Tahun 2020-2024 dapat tercapai di akhir Tahun 2024. 

KINERJA ORGANISASI 

Nilai Kinerja Organisasi/Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Tahun 2023 

sebesar 106,17% kategori Istimewa dengan notifikasi   atau mengalami 

peningkatan apabila dibandingkan dengan Nilai Nilai Pencapaian Sasaran 

Strategis (NPSS) (101,29%). Dalam mengukur capaian kinerja, pendekatan 

balanced scorecard sudah menggunakan 3 perspektif, yaitu Stakeholder, Internal 

Process dan Learning & Growth.  Dari perspektif tersebut diturunkan menjadi 11 

sasaran kegiatan. Pencapaian sasaran kegiatan Tahun 2023 diukur dari 11 (tujuh) 

Sasaran Kegiatan dan 29 (dua puluh sembilan) Indikator Kegiatan yang merupakan 

Indikator Kinerja Utama (IKU). Pada Tahun 2023 Pencapaian Sasaran Kegiatan 

diukur melalui 11 Sasaran Kegiatan dan 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja 

dengan hasil 8 (delapan) sasaran kegiatan yang ditetapkan dengan kriteria 

ñSangat Baikò, 1 (satu) sasaran kegiatan yang ditetapkan dengan kriteria ñBaikò 

dan 2 (dua) sasaran kegiatan yang ditetapkan dengan kriteria ñCukupò. 
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Pernyataan keberhasilan pencapaian tiap sasaran kegiatan adalah sebagai 

berikut:  

1. BBPOM di Manado mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di 

wilayah kerja BBPOM di Manado dengan NPS sebesar 104,41%, kriteria 

ñSangat Baikò. 

2. BBPOM di Manado keberhasilan kesadaran masyarakat terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Manado dengan NPS 

sebesar 106,73% kriteria ñSangat Baikò. 

3. BBPOM di Manado keberhasilan kepuasan pelaku usaha dan masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di 

Manado dengan NPS sebesar 106,87% kriteria ñSangat Baikò. 

4. BBPOM di Manado berhasil meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana 

Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Manado 

dengan NPS sebesar 110,42% kriteria ñSangat Baikò.  

5. BBPOM di Manado berhasil meningkatkan efektivitas Komunikasi, Informasi, 

Edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Manado dengan NPS 

sebesar 101,13% kriteria ñSangat Baikò.  

6. BBPOM di Manado meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Manado dengan NPS 

sebesar 120,00 % kriteria ñSangat Baikò.  

7. BBPOM di Manado meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja BBPOM di Manado dengan NPS sebesar 95,96% 

kriteria ñCukupò.  

8. BBPOM di Manado keberhasilan dalam terwujudnya tata kelola pemerintahan 

di lingkup BBPOM di Manado yang optimal dengan NPS sebesar 102,03% 

kriteria ñSangat Baikò. 

9. BBPOM di Manado keberhasilan SDM BBPOM di Manado yang berkinerja 

optimal dengan NPS sebesar 105,98% kriteria ñSangat Baikò. 

10. BBPOM di Manado berhasil menguatkan laboratorium, pengelolaan data dan 

informasi pengawasan obat dan makanan dengan NPS sebesar 120,00% 

kriteria kriteria ñSangat Baikò.  

11. BBPOM di Manado mengelola keuangan BBPOM di Manado secara akuntabel 

dengan NPS sebesar 94,49% kriteria ñCukupò. 
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Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, terdapat 26 indikator kinerja 

(89,66%) yang capaiannya mengalami peningkatan dibandingkan periode 

sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa BBPOM di Manado telah berkomitmen 

dalam mengawal pencapaian target kinerja Realisasi capaian 29 IKU yang telah 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja adalah sebagai berikut :  

a. 20 (dua puluh) Indikator bernotifikasi biru dengan kriteria Sangat Baik (dengan 

capaian 100% Ò x Ò 120%) terdiri dari :  

1. Indikator Persentase Obat yang memenuhi syarat realisasi 98,41% atau 

tercapai 108,74% dari target 90,50%. 

2. Indikator Persentase Makanan yang memenuhi syarat realisasi 95,13% 

atau tercapai 103,53% dari target 91,89%. 

3. Indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan realisasi 97,88% atau tercapai 104,13% dari target 94,00%. 

4. Indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan realisasi 88,12% atau tercapai 102,47% dari target 86,00%. 

5. Indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat realisasi 

98,00% atau tercapai 103,16% dari target 95%. 

6. Indikator Indeks Kesadaraan Masyarakat (awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Manado 

realisasi 91,79 atau tercapai 106,73% dari target 86.  

7. Indikator Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap pemberian bimbingan 

dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan realisasi 99,20 atau 

tercapai 107,59% dari target 92,20.  

8. Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan realisasi 85,51 atau tercapai 105,36% dari target 81,16.  

9. Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBPOM 

di Manado realisasi 99,05 atau tercapai 107,66% dari target 92,00.  

10. Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan realisasi 96,02% atau tercapai 

103,25% dari target 93,00%.  

11. Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan realisasi 81,55% atau tercapai 

116,50% dari target 70,00%.  

12. Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu realisasi 99,75% atau tercapai 100,76% dari target 99,00%. 
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13. Indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan realisasi 88,61% atau tercapai 110,76% dari target 80,00% 

14. Indikator Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan realisasi 84,74% atau tercapai 112,99% dari target 75,00%. 

15. Indikator Indeks Pelayanan Publik realisasi 4,62 atau tercapai 108,71% 

dari target 4,25. 

16. Indikator Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan realisasi 97,53 atau 

tercapai 101,91% dari target 95,70. 

17. Indikator Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman realisasi 79 sekolah atau tercapai 102,60% dari target 77 sekolah. 

18. Indikator Indeks RB realisasi 94,05 atau tercapai 107,00% dari target 87,90 

19. Indikator Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Manado realisasi 90,35 

atau tercapai 105,98% dari target 85,25.  

20. Indikator Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Manado yang 

optimal realisasi 3,00 atau tercapai 120,00% dari target 2,50.  

   

 

  

 

  

  

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

   

          

   

  

 

    

         

         

 

    

          

       

 

 

b. 4 (empat) Indikator bernotifikasi hijau dengan kriteria Baik (dengan capaian =

100%) terdiri dari :

1. Indikator Jumlah desa pangan aman realisasi 25 desa atau tercapai 

100,00% dari target 25 desa.

2. Indikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas realisasi 8 pasar 

atau tercapai 100,00% dari target 8 pasar.

3. Indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

realisasi 100,00% atau tercapai 100,00% dari target 100,00%

4. Indikator Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar realisasi 100,00% atau tercapai 100,00% dari target 100,00%.

c. 4 (empat) Indikator bernotifikasi kuning dengan kriteria Cukup (dengan 

capaian 70% Ò x < 100%)  terdiri dari :

1. Indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat 

dan Makanan realisasi 95,00% atau tercapai 95,96% dari target 99,00%.

2. Indikator Nilai AKIP BBPOM di Manado realisasi 82,70 atau tercapai 

97,07% dari target 85,20.

3. Indikator Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP realisasi 83,55% atau tercapai 97,15% dari 

target 86,00%.

4. Indikator Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Manado realisasi 90,14 atau 

tercapai 94,49% dari target 95,40.
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5. 1 (satu) Indikator bernotifikasi abu ï abu dengan kriteria Tidak Dapat 

Disimpulkan (dengan capaian > 120%) yaitu : 

1. Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 

olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik realisasi 100% 

atau tercapai 126,58% dari target 79%. 

 

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Manado pada Tahun 

2023 antara 94,49% sampai dengan 126,58%. Persentase Capaian indikator 

kinerja terendah pada indikator Nilai  Kinerja Anggaran sebesar 94,49% % hal in 

disebabkan kendala yang cukup signifikan dimana BBPOM di Manado tidak dapat 

melakukan pemutakhiran RPD padaTriwulan IV yang melewati batas cut off yaitu 

13 Oktober 2023 dikarenakan oleh pengesahan revisi anggaran terkait usulan 

tambahan anggaran belanja pegawai BPOM baru selesai pada tanggal 17 Oktober 

2023. Capaian sebesar 126,58% dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan pada 

indikator indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 

olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 129,87% hal ini dalam 

pelaksanaan pendampingan UMKM mendapat respon positif dari Pemerintah 

Daerah dan UMKM itu sendiri yang melebihi ekspektasi. 

Pencapaian sasaran kegiatan Tahun 2023 diukur dengan 11 sasaran 

kegiatan dan 29 indikator kegiatan yang merupakan indikator kinerja Utama (IKU). 

Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara -0,04 sampai 0,11. 

Dari 11 Sasaran Kegiatan terdapat 9 (sembilan) Sasaran Kegiatan dengan kategori 

Efisien, 2 (dua) Sasaran Kegiatan kategori Tidak Efisien. Realisasi anggaran tidak 

sejalan dengan Sasaran Kegiatan/ Realisasi indikator hal ini di sebabkan pada 

sasaran kegiatan Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja BBPOM di Manado dikarenakan pada dasarnya, 

kejahatan khususnya di bidang Obat dan Makanan tidak dapat diprediksi kapan, 

dimana, dan berapa jumlahnya yang akan terjadi. Oleh karenanya menjadi tugas 

dan fungsi BBPOM di Manado yang senantiasa responsif dan menjadi prioritas 

dalam rangka menindaklanjuti kejahatan di bidang Obat dan Makanan  yang terjadi  

di masyarakat terlepas dari pertimbangan pencapaian target perkara yang telah 

ditetapkan, Ketidakefisenan pada Sasaran Kegiatan Terkelolanya Keuangan 

BBPOM di Manado secara Akuntabel disebabkan adanya kebijakan nasional yang 

mempengaruhi ritme dalam rangka penyelarasan indikator Revisi Halaman III DIPA 

yang diluar kendali BBPOM di Manado.  
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KINERJA ANGGARAN 

Postur APBN BBPOM di Manado Tahun 2023 sebesar Rp.47,280,940,000,00 yang 

telah disahkan sebagaimana tertuang dalam DIPA BBPOM di Manado Nomor : SP 

DIPA- 063.01.2.432901/2023. Sehubungan dengan telah dikeluarkannya Surat 

Menteri Keuangan Nomor S-1040/MK.02/2022 Tanggal 9 Desember 2022 tentang 

Automatic Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga TA 2023, melalui Surat 

Sestama Nomor B-PR.03.01.2.21.12.22.957 tanggal 14 Desember 2022 perihal 

Penyampaian Data Pemblokiran Mandiri (Selfblocking). Dalam Rangka 

Pencadangan Anggaran (Automatic Adjustment) TA 2023 terdapat Automatic 

Adjustment TA 2023 sebesar Rp. 2.924.683.000,00 sehingga pagu aktif sebesar 

Rp.44,356,257,000,00 

 

Sehubungan dengan adanya buka blokir Automatic Adjustment untuk KIE Tomas 

sesuai Surat Sekretaris Utama Nomor B-PR.05.03.2.21.06.23.457 tanggal 20 Juni 

2023 hal Penyampaian Usulan Pemanfaatan Automatic Adjustment TA.2023 dan 

Surat Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor B-

KU.02.03.21.212.07.23.166 tanggal 10 Juli 2023 hal Tindak Lanjut Penyesuaian 

Belanja Pegawai yang berasal dari blokir Automatic Adjustment TA.2023. .  

Selanjutnya berdasarkan Surat Sekretaris Utama BPOM No B-

PR.05.01.2.21.08.23.579 tanggal 2 Agustus 2023 hal Revisi Anggaran Redistribusi 

Alat Laboratorium TA 2023  disebutkan agar dilakukan penyesuaian anggaran 

dalam rangka pemenuhan redistribusi alat laboratorium guna mendukung konsep 

baru regionalisasi laboratorium Tahun 2023 sebesar Rp. 355.355.000,00. 

Pemenuhan revisi tersebut berasal dari optimalisasi sisa pengadaan alat 

laboratorium Tahun 2023.  

Menyusul surat revisi tersebut, terdapat Surat Sekretaris Utama BPOM No B-

PR.05.01.2.21.08.23.622 tanggal 18 Agustus 2023 hal Tambahan Anggaran 

Pelaksanaan Program KIE 2023, pagu BBPOM di Manado pada akhir bulan 

Agustus bertambah sebesar Rp.571.948.000,00 sehingga total pagu BBPOM di 

Manado menjadi Rp. 46.555.875.000,00 . Penambahan anggaran ini diikuti dengan 

penambahan kegiatan KIE sebanyak 4 titik (2.000 orang) sehingga target Rincian 

Output  Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat mengalami peningkatan menjadi 

21.517 orang dari  sebelumnya sebesar 19.517 orang. Revsi terkait pergeseran 

belanja modal ke belanja barang untuk pemenuhan kebutuhan redistribusi alat 
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laboratorium dan penambahan kegiatan KIE sebanyak 4 titik dilaksanakan 

bersamaan melalui mekanisme revisi DIPA kewenangan DJA. 

Berdasarkan Surat Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor B-

PR.05.03.21.212.09.23.234 tanggal 11 September 2023 hal Revisi Tambahan 

Anggaran Belanja Pegawai BPOM TA 2023, dengan adanya kekurangan anggaran 

belanja pegawai maka BBPOM di Manado melakukan penyesuaian revisi 

anggaran penambahan belanja pegawai sebesar Rp. 528.815.000,00. BBPOM di 

Manado telah melakukan optimalisasi anggaran sebesar Rp.426.875.0000 untuk 

pemenuhan kekurangan belanja pegawai melalui optimalisasi anggaran dari sisa 

anggaran  pengadaan, kegiatan Pemberkasan dan Pertemuan Terpadu dan 

Koordinasi, Advokasi dan Konsultasi,  Kegiatan KIE Pamong SAKA, Capacity 

Building, KIE Media Elektronik, Pemeliharaan Kendaraan, Pemeliharaan Peralatan 

Fungsional, dan Operasional Perkantoran. 

Berdasarkan hasil monitoring belanja pegawai pada Bulan November, diketahui 

bahwa perlu ditambahkan anggaran belanja pegawai dalam hal pemenuhan gaji 

P3K. Penambahan belanja pegawai tersebut sejumlah Rp. 6.265.000,00 yang 

berasal dari anggaran operasional dan pemeliharaan kantor (6384.EBA.994.002). 

Revisi penambahan belanja pegawai tersebut dilakukan melalui mekanisme revisi 

anggaran. Kinerja anggaran BBPOM di Manado dalam hal realisasi anggaran 

cukup memuaskan dengan capaian realisasi anggaran Tahun 2023 sebesar                         

Rp. 46.641.753.106,00 dari pagu anggaran sebesar Rp. 46.655.020.000,00 

(99,9716 %). Hal itu sejalan dengan Nota Dinas Sekretaris Utama Badan POM RI 

Nomor PR.08.01.2.21.01.24.47 tanggal 16 Januari 2024 hal laporan capaian 

kinerja dan anggaran TA 2023 menyebutkan bahwa BBPOM di Manado 

menempati urutan pertama realisasi anggaran tertinggi untuk kelompok UPT 

Balai Besar/Balai POM.  

Perlu adanya perbaikan secara terus menerus untuk memperbaiki kinerja, 

sehingga diharapkan terjadi optimalisasi peran kelembagaan dan peningkatan 

efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kinerja seluruh jajaran pejabat dan 

pelaksana di lingkungan BBPOM di Manado sehingga dapat mendukung kinerja 

BBPOM di Manado secara keseluruhan dalam mewujudkan Good Governance dan 

Clean Government.  

Dalam pencapaian sasaran kegiatan yang ditelah ditetapkan, berbagai upaya telah 

dilakukan seperti koordinasi dari perencanaan dan pelaksanaan hingga monitoring 

evaluasi kinerja secara berkala dilakukan oleh BBPOM di Manado. Kendala dan 
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permasalahan yang menyebabkan tidak tercapainya indikator sasaran menjadi 

fokus perbaikan kinerja di periode selanjutnya.  



  

xi 
 

x 



  

xii 
 

xi 



  

xiii 
 

xii 



  

xiv 
 

xiii 



  

xv 
 

xiv 

  



  

xvi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

xvii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

xviii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

xix 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

xx 
 

 
 
 
 
 



 

xv 
 

x 

xi 

 
 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR...................................................................................... ii 

IKTISAR EKSEKUTIF .................................................................................. iii 

DAFTAR ISI  ........................................................................................... xv 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ......................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN................................................................................... xv 

BAB I   PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

1.1. LATAR BELAKANG .......................................................................... 1 

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI .................................................. 2 

1.3. STRUKTUR ORGANISASI ............................................................... 4 

1.4. ISU STRATEGIS ORGANISASI ....................................................... 7 

BAB II PERENCANAAN KINERJA ............................................................. 25 

2.1.  RENCANA STRATEGIS ................................................................ 25 

2.2  RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) ......................................... 27 

2.3  PERJANJIAN KINERJA (PK) ......................................................... 29 

2.4  RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK) ......................... 36 

2.5  PENGUKURAN KINERJA .............................................................. 39 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA ........................................................... 45 

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI ................................................ 45 

3.2 TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SAKIP 

TAHUN 2022 ................................................................................ 598 

3.3 REALISASI ANGGARAN ............................................................. 605 

3.4  ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA ............. 615 

BAB IV  PENUTUP .................................................................................. 632 

4.1 KESIMPULAN .............................................................................. 632 

4.2 SARAN ......................................................................................... 639 

LAMPIRAN  ........................................................................................ 640 

 

vi 



 

xv 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1. 1  Bagan Struktur Organisasi BBPOM di Manado .............................. 5 

Gambar 1. 2  Jumlah SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan ............................... 5 

Gambar 1. 3  Prosentase Pemenuhan Standar Minimal Peralatan  

Laboratorium ............................................................................... 10 

Gambar 1. 4  Wilayah Kerja BBPOM di Manado ............................................... 11 

Gambar 2. 1  Visi , Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis ..................................... 25 

Gambar 2. 2  Peta Strategis Level II BBPOM di Manado ................................... 27 

Gambar 3. 1  Dashboard Simetris Nilai Pencapaian Sasaran Strategis  BBPOM di 

Manado Tahun 2023 .................................................................... 46 

Gambar 3. 2  Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2023  Terhadap 

Target Renstra 2020-2024 ........................................................... 56 

Gambar 3. 3  Perbandingan Persentase Obat yang Memenuhi Syarat dalam 

Klaster 4 ...................................................................................... 57 

Gambar 3. 4  Perbandingan Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat Tahun 

2023  Dengan Target Renstra 2020-2024 .................................... 75 

Gambar 3. 5  Perbandingan Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat dalam 

Klaster 4 ...................................................................................... 76 

Gambar 3. 6  Perbandingan Persentase Obat yang Aman dan Bermutu  

Berdasarkan Hasil Pengawasan Tahun 2022 Terhadap Target 

Renstra 2020 ï 2024 ................................................................... 93 

Gambar 3. 7  Perbandingan Persentase Obat yang Aman dan Bermutu  

Berdasarkan Hasil Pengawasan dalam Klaster 4 ......................... 94 

Gambar 3. 8  Perbandingan Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu  

Berdasarkan Hasil Pengawasan Tahun 2023 Terhadap Target 

Renstra 2020-2024 .................................................................... 114 

Gambar 3. 9  Perbandingan Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu  

Berdasarkan Hasil Pengawasan dalam Klaster 4 ....................... 115 

Gambar 3.10 Realisasi Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat Tahun 2023  

Terhadap Target Renstra 2021 ï 2024 ...................................... 133 

Gambar 3.11 Perbandingan Persentase Pangan Fortifikasi  yang Memenuhi 

Syarat Klaster 4 ......................................................................... 134 

Gambar 3.12 Perbandingan Realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness 

Index)  Terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu di Wilayah 



  

xvi 
 

Kerja BBPOM di Manado Tahun 2023 Dengan Target Renstra 

Tahun 2020-2024....................................................................... 151 

Gambar 3.13 Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness index)  Terhadap Obat 

dan Makanan Aman dan Bermutu dalam Klaster 4 .................... 152 

Gambar 3. 14 Realisasi Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap ................. 174 

Gambar 3. 15 Perbandingan Realisasi Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap 

Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Pengawasan Obat dan 

Makanan Aman dalam Klaster 4 ................................................ 175 

Gambar 3.16 Perbandingan Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja 

Pengawasan .............................................................................. 189 

Gambar 3.17 Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja  Pengawasan Obat dan 

Makanan dalam Klaster 4 .......................................................... 190 

Gambar 3.18 Perbandingan Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap  

Layanan Publik BBPOM di Manado Tahun 2022 dengan Target 

Renstra 2020-2024 .................................................................... 212 

Gambar 3.19 Perbandingan Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat  Terhadap 

Layanan Publik BBPOM di Manado dalam Klaster 4 .................. 213 

Gambar 3.20 Perbandingan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi 

Sarana Produksi dan Distribusi yang DilaksanakanTahun 2022 

TerhadapTarget Renstra 2020 ï 2024 ....................................... 229 

Gambar 3.21 Perbandingan Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi  Hasil 

Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan dalam 

Klaster 4 .................................................................................... 230 

Gambar 3.22 Perbandingan Realisasi Keputusan / Rekomendasi Hasil Inspeksi 

yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2022 

dengan Target Renstra 2020-2024 ............................................ 244 

Gambar 3.23 Perbandingan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi 

yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan dalam Klaster 4

 .................................................................................................. 245 

Gambar 3.24 Perbandingan Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi  yang 

Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2022 Terhadap Target Renstra 

2020 ï 2024 ............................................................................... 254 

Gambar 3.25 Perbandingan Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi  yang 

Diselesaikan Tepat Waktu dalam Klaster 4 ................................ 255 

Gambar 3.26 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan  yang Memenuhi 

KetentuanTahun 2023 Terhadap Target Renstra 2020 ï 2024 .. 269 



  

xvii 
 

Gambar 3.27 Perbandingan Realisasi Persentase Sarana Produksi Obat dan 

Makanan  yang Memenuhi Ketentuan dalam Klaster 4 .............. 271 

Gambar 3.28 Perbandingan Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan 

yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2023 Terhadap Target Tahun 

2020 ï 2024 ............................................................................... 282 

Gambar 3.29 Perbandingan Realisasi Persentase Sarana Distribusi Obat dan 

Makanan  yang Memenuhi Ketentuan dalam Klaster 4 .............. 284 

Gambar 3.30 Perbandingan Realisasi Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 

Manado Tahun 2023 dengan Target Renstra 2020-2024 ........... 298 

Gambar 3.31 Perbandingan Indeks Pelayanan Publik  BBPOM di Manado dalam 

Klaster 4 .................................................................................... 299 

Gambar 3. 32 Perbandingan Realisasi Persentase UMKM yang Memenuhi Standar 

Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT dan Kosmetik 

yang Baik Tahun 2023  Terhadap Target Renstra 2020-2024 .... 315 

Gambar 3.33 Perbandingan Realisasi  Persentase UMKM yang Memenuhi 

Standar  Produksi Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT dan 

Kosmetik yang Baik dalam Klaster 4 .......................................... 317 

Gambar 3.34 Realisasi dan Capaian Persentase Tingkat Efektivitas KIE Obat dan 

Makanan Tahun 2023 Terhadap Target Renstra Tahun 2020-2024

 .................................................................................................. 329 

Gambar 3.35 Perbandingan Realisasi Persentase Tingkat  Efektivitas KIE Obat 

dan Makanan dalam Klaster 4.................................................... 330 

Gambar 3. 36 Effektivitas KIE berdasar ragam media ...................................... 333 

Gambar 3. 37 Indeks Berdasarkan Indeks Total (Sangat Efektifi) ..................... 335 

Gambar 3. 38 Indeks Berdasarkan Kegiatan .................................................... 335 

Gambar 3. 39 Minat Masyarakat Berdasarkan Komoditi ................................... 335 

Gambar 3. 40 Realisasi Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah

 .................................................................................................. 351 

Gambar 3. 41 Capaian Jumlah Sekolah dengan  Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) Aman dalam Klaster 4 .................................................... 352 

Gambar 3. 42 Perbandingan Jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2023  Terhadap 

Target Renstra 2020 - 2024 ....................................................... 364 

Gambar 3. 43 Perbandingan Realisasi  Jumlah Desa Pangan Aman Dalam Klaster 

4 ................................................................................................ 365 

Gambar 3.44 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Tahun 2022 

Terhadap Target Renstra 2020 - 2024 ....................................... 378 



  

xviii 
 

Gambar 3.45 Perbandingan Realisasi Jumlah Pasar Pangan Aman  Berbasis 

Komunitas dalam Klaster 4 ........................................................ 379 

Gambar 3. 46 Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji  Sesuai Standar 

Tahun 2023 Terhadap Target Tahun 2020 ï 2024 ..................... 394 

Gambar 3.47 Perbandingan Realisasi Persentase Sampel Obat  yang Diperiksa 

dan Diuji Sesuai Standar dalam Klaster 4 .................................. 395 

Gambar 3.48 Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji  Sesuai 

Standar Tahun 2023 Terhadap Target Renstra 2020 - 2024 ...... 412 

Gambar 3.49 Perbandingan Realisasi  Persentase Sampel Makanan  yang 

Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar dalam Klaster 4 .................. 413 

Gambar 3.50 Perbandingan Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan  di 

Bidang Obat dan Makanan Tahun 2023 Terhadap Target Renstra 

2020 ï 2024 ............................................................................... 429 

Gambar 3.51Perbandingan Realisasi Persentase Keberhasilan Penindakan 

Kejahatan  Di Bidang Obat dan Makanan dalam Klaster 4 ......... 430 

Gambar 3. 52 Pembobotan Pengukuran Indeks Reformasi Birokrasi ............... 453 

Gambar 3. 53 Perbandingan Realisasi Indeks RB BBPOM di Manado Tahun 2022  

Terhadap Target Renstra 2020-2024 ......................................... 456 

Gambar 3. 54 Perbandingan Indeks RB dalam Klaster 4 .................................. 458 

Gambar 3. 55 Internalisasi dan Publikasi Pembangunan Zona Integritas tahun 2023

 .................................................................................................. 458 

Gambar 3. 56 Perbandingan Realisasi dan Capaian Nilai AKIP ....................... 484 

Gambar 3. 57 Perbandingan Realisasi Nilai AKIP dalam Klaster 4 ................... 486 

Gambar 3. 58 Perkembangan Nilai Akuntabilitas Kinerja Tahun 2019-2021 ..... 488 

Gambar 3.59Perbandingan Realisasi Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 

Manado  Tahun 2023 dengan Target Renstra 2020-2024 .......... 525 

Gambar 3. 60 Perbandingan Realisasi Indeks Profesionalitas ASN dalam Klaster 4

 .................................................................................................. 527 

Gambar 3.61 Perbandingan Realisasi Persentase Pemenuhan Laboratorium  

Pengujian Obat dan Makanan Sesuai Standar GLP Tahun 2023 

Target Renstra 2020-2024 ......................................................... 539 

Gambar 3. 62 Perbandingan Realisasi Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat 

dan Makanan Sesuai Standar GLP Tahun 2023 dalam Klaster 4

 .................................................................................................. 540 

Gambar 3.63 Perbandingan realisasi Indeks Pengelolaan Data dan Informasi  

BBPOM di Manado yang Optimal Tahun 2023 Terhadap Target 

Renstra 2020-2024 .................................................................... 559 



  

xix 
 

Gambar 3.64 Perbandingan Realisasi Indeks Pengolaan Data dan Informasi  

BBPOM di Manado dalam Klaster 4 ........................................... 560 

Gambar 3.65 Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Manado Tahun 2023  Terhadap 

Target Renstra 2020 ï 2024 ...................................................... 577 

Gambar 3.66 Perbandingan Persentase Obat  yang Memenuhi Syarat dalam 

Klaster 4 .................................................................................... 578 

Gambar 3. 67 Pemanfaatan Teknologi Informasi BBPOM di Manado ............... 627 

Gambar 3.68 Pemanfaatan Teknologi dalam Aplikasi Simpel Sampel Pelayanan 

Publik ......................................................................................... 627 

Gambar 3.69 Pemanfaatan Teknologi dalam Aplikasi Pelaporan Kinerja Diki Mo 

Lapor ......................................................................................... 628 

Gambar 3.70 Pemanfataan Teknologi dalam Penerapan  SPBE Internal UPT 

dalam Aplikasi PINDAI ............................................................... 628 

Gambar 3. 71 Tampilan Aplikasi Monitoring Administrasi Pelayanan Internal ... 629 

 



 

xv 
 

 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1. 1  Rincian Distribusi Pegawai Berdasarkan Penempatan dan Tingkat 

Pendidikan ..................................................................................... 6 

Tabel 1. 2  Sarana Produksi dan Sarana Distribusi yang Diawasi .................. 13 

Tabel 2. 1  Rencana Kinerja Tahunan ........................................................... 27 

Tabel 2. 2  Perjanjian Kinerja 2023 ................................................................ 31 

Tabel 2. 3  Pagu Anggaran Per Sasaran Kegiatan Tahun 2023 ..................... 34 

Tabel 2. 4  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2023 .............................. 37 

Tabel 2. 5  Kategori Capaian Kinerja ............................................................. 41 

Tabel 2. 6  Predikat Capaian Kinenerja Organisasi/NPSS ............................. 42 

Tabel 3. 1  Capaian Sasaran Kegiatan BBPOM di Manado Tahun 2023 ....... 48 

Tabel 3. 2  Persentase Nilai Pencapaian Sasaran dalam Klaster 4................ 49 

Tabel 3. 3  Target dan Capaian Indikator Kinerja BBPOM di Manado Tahun 

2023............................................................................................. 50 

Tabel 3. 4  Persentasi Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2023 .................. 54 

Tabel 3. 5  Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Tahun 2020 - 2023 ...... 55 

Tabel 3. 6  Persentase Obat yang Memenuhi Syarat  Tahun 2023 Terhadap 

Target 2023-2024 ........................................................................ 55 

Tabel 3. 7  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Persentase Obat 

yang Memenuhi Syarat ................................................................ 70 

Tabel 3. 8  Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun 2023 .......... 73 

Tabel 3. 9  Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Tahun  

2020 - 2023 .................................................................................. 74 

Tabel 3. 10  Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat  Tahun 2023 

Terhadap Target 2020-2024 ........................................................ 74 

Tabel 3. 11  Efisensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Persentase Makanan 

yang Memenuhi Syarat ................................................................ 88 

Tabel 3. 12  Persentase Obat yang Aman dan Bermutu  Berdasarkan Hasil 

Pengawasan Tahun 2023 ............................................................ 91 

Tabel 3. 13  Persentase Obat yang Aman dan Bermutu  Berdasarkan Hasil 

Pengawasan Tahun 2020-2023 ................................................... 92 

Tabel 3. 14  Persentase Obat yang Aman dan Bermutu  Berdasarkan Hasil 

Pengawasan Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 ............... 92 



  

xvi 
 

Tabel 3. 15  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Persentase 

Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan 109 

Tabel 3. 16  Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu  Berdasarkan Hasil 

Pengawasan  Tahun 2023 ......................................................... 111 

Tabel 3. 17  Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu  Berdasarkan Hasil 

Pengawasan Tahun 2020 - 2023 ............................................... 113 

Tabel 3. 18  Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu Berdasarkan ... 113 

Tabel 3. 19  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase 

Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan

 .................................................................................................. 128 

Tabel 3. 20  Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat Tahun 2023

 .................................................................................................. 131 

Tabel 3. 21  Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat Tahun 2020 

- 2023 ........................................................................................ 132 

Tabel 3. 22  Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat  Tahun 2023 

Terhadap Target 2023-2024 ...................................................... 132 

Tabel 3. 23  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator  Presentase 

Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat ................................. 145 

Tabel 3. 24  Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) terhadap Obat 

dan Makanan Aman dan Bermutu di Wilayah Kerja BBPOM di 

Manado Tahun 2023 .................................................................. 148 

Tabel 3. 25  Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan Aman dan Bermutu  Tahun 2020 - 2023 .............. 150 

Tabel 3. 26  Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan Aman dan Bermutu Tahun 2023 Terhadap Target 

2023-2024.................................................................................. 151 

Tabel 3. 27  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Kesardaran 

Masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan Aman 

dan Bermutu .............................................................................. 168 

Tabel 3. 28  Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Bimbingan dan 

Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan di Wilayah Kerja 

BBPOM di Manado Tahun 2023 ................................................ 172 

Tabel 3. 29  Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Bimbingan dan 

Pembinaan Pengawasan  Obat dan Makanan di Wilayah Kerja 

BBPOM di Manado Tahun 2020-2024 ....................................... 173 



  

xvii 
 

Tabel 3. 30  Indeks  Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan 

dan Pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2023 

Terhadap Target 2023-2024 ...................................................... 174 

Tabel 3. 31  Perbandingan Target, Realisasi, % Capaian,  Jumlah KBP 

Responden Tahun 2020 - 2023 .................................................. 176 

Tabel 3. 32  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator  Kepuasan 

Pelaku Usaha Terhadap Pemberian Bimbingan dan Pembinaan 

Pengawasan Obat dan Makanan ............................................... 185 

Tabel 3. 33  Indeks Kepuasan Masyarakat Atas  Kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan Tahun 2023 ................................................................ 187 

Tabel 3. 34  Indeks Kepuasan Masyarakat Atas  Kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan Tahun 2020 - 2023 ..................................................... 188 

Tabel 3. 35  Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan  Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 .................. 189 

Tabel 3. 36  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Kepuasan 

Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan ........ 204 

Tabel 3. 37  Indeks Kepuasan Masyarakat  Terhadap Layanan Publik BBPOM di 

Manado Tahun 2023 .................................................................. 207 

Tabel 3. 38  Indeks Kepuasan Masyarakat  Terhadap Layanan Publik  BBPOM 

di Manado Tahun 2020 - 2023 ................................................... 211 

Tabel 3. 39  Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BBPOM di 

Manado Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 ..................... 211 

Tabel 3. 40  Perbandingan Nilai Survei Kepuasan Masyarakat  per Usur 

Pelayanan Tahun 2022 dan 2023 .............................................. 215 

Tabel 3. 41  Analisis dan Efisiensi Pengunaan Sumber Daya Indikator Indeks 

Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBPOM di Manado

 .................................................................................................. 224 

Tabel 3. 42  Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi  Sarana 

Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Tahun 2023 ............ 227 

Tabel 3. 43  Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi  Sarana 

Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Tahun 2020 - 2023 . 228 

Tabel 3. 44  Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana 

Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Tahun 2023 Terhadap 

Target 2023-2024 ...................................................................... 229 

Tabel 3. 45  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber daya Indikator Kinerja 

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana 

Produksi Distribusi yang dilaksanakan ....................................... 240 



  

xviii 
 

Tabel 3. 46  Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang  

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2023 .......... 242 

Tabel 3. 47  Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang  

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2020 - 2023 243 

Tabel 3. 48  Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang  

Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Tahun 2023 Terhadap 

Target 2023-2024 ...................................................................... 243 

Tabel 3. 49  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku 

Kepentingan ............................................................................... 251 

Tabel 3. 50  Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi  yang Diselesaikan 

Tepat Waktu Tahun 2023 ........................................................... 252 

Tabel 3. 51  Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang  Diselesaikan 

Tepat Waktu Tahun 2020 - 2022 ................................................ 253 

Tabel 3. 52  Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan 

Tepat Waktu Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 ............. 253 

Tabel 3. 53  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Keputusan 

Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu ................. 265 

Tabel 3. 54  Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan  yang Memenuhi 

Ketentuan Tahun 2023 .............................................................. 267 

Tabel 3. 55  Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan  yang Memenuhi 

Ketentuan Tahun 2020 - 2022.................................................... 268 

Tabel 3. 56  Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan  yang Memenuhi 

Ketentuan Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 ................. 269 

Tabel 3. 57  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Persentase 

Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan

 .................................................................................................. 278 

Tabel 3. 58  Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan  yang Memenuhi 

Ketentuan Tahun 2023 .............................................................. 280 

Tabel 3. 59  Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan  yang Memenuhi 

Ketentuan Tahun 2020 - 2022.................................................... 281 

Tabel 3. 60  Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan  yang Memenuhi 

KetentuanTahun 2023 Terhadap Target  

2023-2024.................................................................................. 282 

Tabel 3. 61  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase 

Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi syarat .... 292 

Tabel 3. 62  Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Manado Tahun 2023 ......... 294 



  

xix 
 

Tabel 3. 63  Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Manado Tahun 2020 - 2023

 .................................................................................................. 297 

Tabel 3. 64 Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Manado ............................. 297 

Tabel 3. 65  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Indeks 

Pelayanan Publik ....................................................................... 310 

Tabel 3. 66  Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan 

Olahan dan/atau  Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik Tahun 

2023........................................................................................... 312 

Tabel 3. 67  Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan 

Olahan  dan/atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik ........ 314 

Tabel 3. 68  Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi Pangan 

Olahan dan/atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik Tahun 

2023 Terhadap Target 2023-2024 ............................................. 315 

Tabel 3. 69  Persentase Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi 

Pangan Olahan dan/atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik 

Tahun 2023 ................................................................................ 317 

Tabel 3. 70  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase 

UMKM yang memenuhi Standar Produksi Pangan olahan dan/atau 

pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik .................................... 324 

Tabel 3. 71  Persentase Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan .............. 327 

Tabel 3. 72  Indikator Pembentuk Indeks Efektivitas KIE ............................... 328 

Tabel 3. 73  Skor Indeks Interpretasi Efektivitas KIE ..................................... 328 

Tabel 3. 74  Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2020 - 2023 . 328 

Tabel 3. 75  Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2023 ............ 329 

Tabel 3. 76  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  IndikatorTingkat 

efektifitas KIE Obat dan Makanan .............................................. 346 

Tabel 3. 77  Jumlah Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman Tahun 2023 ..................................................................... 349 

Tabel 3. 78  Jumlah Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman Tahun 2020 - 2022 .......................................................... 350 

Tabel 3. 79  Jumlah Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman  Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 ....................... 351 

Tabel 3. 80  Progres Tahapan Kegiatan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman Tahun 2023 ..................................................................... 354 

Tabel 3. 81  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  IndikatorJumlah 

Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman . 359 

Tabel 3. 82  Jumlah Desa Pangan AmanTahun 2023 .................................... 362 



  

xx 
 

Tabel 3. 83  Jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2020-2023 .......................... 363 

Tabel 3. 84  Jumlah Desa Pangan Aman  Tahun 2023 Terhadap Target 2023-

2024........................................................................................... 363 

Tabel 3. 85  Progres Tahapan Kegiatan Desa Pangan Aman Tahun 2023 .... 366 

Tabel 3. 86  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Jumlah Desa 

Pangan Aman ............................................................................ 373 

Tabel 3. 87  Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas  Tahun 2023 376 

Tabel 3. 88  Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Tahun 2023 . 377 

Tabel 3. 89  Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas  Tahun 2023 

Terhadap Target 2023-2024 ...................................................... 378 

Tabel 3. 90  Progres Tahapan Kegiatan Pasar Pangan Aman  Berbasis 

Komunitas Tahun 2023 .............................................................. 380 

Tabel 3. 91  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Jumlah 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas ................................. 389 

Tabel 3. 92  Persentase Sampel Obat ........................................................... 392 

Tabel 3. 93  Persentase Sampel Obat yang Diuji Sesuai Standar ................. 393 

Tabel 3. 94  Persentase Sampel Obat yang Diuji Sesuai Standar ................. 393 

Tabel 3. 95  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase 

Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar .............. 408 

Tabel 3. 96  Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji Sesuai 

StandarTahun 2023 ................................................................... 410 

Tabel 3. 97  Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan diuji sesuai 

standar Tahun 2020 - 2023 ........................................................ 411 

Tabel 3. 98  Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan diuji sesuai 

standar  Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 ..................... 412 

Tabel 3. 99  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Persentase 

Sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar ......... 424 

Tabel 3. 100  Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan  di Bidang Obat 

dan Makanan Tahun 2023 ......................................................... 427 

Tabel 3. 101  Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat 

dan Makanan Tahun 2020 - 2022 .............................................. 428 

Tabel 3. 102  Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat 

dan Makanan Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 ............ 429 

Tabel 3. 103  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Persentase 

Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan

 .................................................................................................. 447 

Tabel 3. 104  Indeks RB BBPOM di Manado Tahun 2023 ............................... 451 



  

xxi 
 

Tabel 3. 105  Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks RB BBPOM di Manado 

Tahun 2020 - 2022 ..................................................................... 455 

Tabel 3. 106  Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks RB BBPOM di 

ManadoTahun 2023 Terhadap Target 2023-2024 ...................... 456 

Tabel 3. 107  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  Indikator Indeks RB 

BBPOM di Manado .................................................................... 479 

Tabel 3. 108  Nilai AKIP BBPOM di Manado ................................................... 482 

Tabel 3. 109  Rentang nilai evaluasi AKIP ....................................................... 483 

Tabel 3. 110  Nilai AKIP BBPOM di Manado Tahun 2020 - 2023 ..................... 483 

Tabel 3. 111  Nilai AKIP BBPOM di Manado Tahun 2023 Terhadap Target 2023-

2024........................................................................................... 484 

Tabel 3. 112  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Nilai AKIP 

BBPOM di Manado .................................................................... 517 

Tabel 3. 113  Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Manado Tahun 2023 ..... 523 

Tabel 3. 114 Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Manado Tahun 2020 - 2023

 .................................................................................................. 524 

Tabel 3. 115  Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Manado  Tahun 2023 

Terhadap Target 2023-2024 ...................................................... 525 

Tabel 3. 116  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Indeks 

Profesionalitas ASN BBPOM di Manado .................................... 534 

Tabel 3. 117  Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat dan 

Makanan Sesuai Standar GLP Tahun 2023 ............................... 537 

Tabel 3. 118  Rata-Rata Nilai Pemenuhan Laboratorium  Pengujian Obat dan 

Makanan Sesuai Standar GLP Tahun 2023 BBPOM di Manado 538 

Tabel 3. 119  Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian  Obat dan 

Makanan Sesuai Standar GLP Tahun 2020 - 2023 .................... 538 

Tabel 3. 120  Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian  Obat dan 

Makanan Sesuai Standar GLP Tahun 2023 Terhadap Target 2023-

2024........................................................................................... 539 

Tabel 3. 121  Tabel Persentase Pemenuhan SKL per Komponen ................... 545 

Tabel 3. 122  Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber daya Indikator Kinerja 

Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP .................................................... 554 

Tabel 3. 123  Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Manado yang 

Optimal Tahun 2023 .................................................................. 556 

Tabel 3. 124  Perbandingan Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di 

Manado yang Optimal Tahun 2020 - 2023 ................................. 557 



  

xxii 
 

Tabel 3. 125  Perbandingan Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di 

Manado yang Optimal Tahun 2023 Terhadap Target 2023-2024

 .................................................................................................. 558 

Tabel 3. 126  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  Indeks Pengelolaan 

Data dan Informasi BBPOM di Manado yang Optimal ................ 571 

Tabel 3. 127  Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Manado Tahun 2023 ............ 574 

Tabel 3. 128  Indikator dan Bobot Aspek Implementasi pada Penilaian EKA ... 575 

Tabel 3.129  Perhitungan Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2023 ....................... 576 

Tabel 3. 130  Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Manado Tahun 2022-2023 ... 576 

Tabel 3. 131  Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Manado ................................ 576 

Tabel 3. 132  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Indikator Nilai Kinerja 

Anggaran ................................................................................... 595 

Tabel 3. 133  Alokasi Anggaran BPOM di Manado Tahun 2023 ...................... 605 

Tabel 3. 134  Alokasi Anggaran BPOM di Manado Tahun 2023 per jenis Belanja  

Pasca Penyesuaian Belanja Pegawai ........................................ 607 

Tabel 3. 135  Realisasi Anggaran BPOM di Manado Tahun 2023 ................... 607 

Tabel 3. 136  Pagu dan Realisasi APBN BBPOM di Manado 2019-2023 ........ 607 

Tabel 3. 137  Realisasi Anggaran per Rincian Output Tahun 2023 .................. 608 

Tabel 3. 138  Realisasi Anggaran per Sasaran Kegiatan Tahun 2023 ............. 609 

Tabel 3. 139  Tingkat Efisiensi Per Sasaran Kegiatan Tahun 2023 ................. 617 



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1  Rencana Strategis BBPOM Di Manado Tahun 2020-2024 ......... 640 

Lampiran 2  Reviu Renstra BBPOM Di Manado Tahun 2020-2024 ............... 644 

Lampiran 3  Keputusan Kepala BBPOM Di Manado Tentang Penetapan 

Indikator Kinerja Utama (IKU) BBPOM Di Manado Tahun 2021-2024

 .................................................................................................. 647 

Lampiran 4  Perjanjian Kinerja Tahun 2023 BBPOM Di Manado ................... 650 

Lampiran 5  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2023 BBPOM Di Manado

 .................................................................................................. 655 

Lampiran 6  Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2023 BBPOM Di Manado ......... 658 

Lampiran 7  Revisi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2023 BBPOM Di 

Manado ...................................................................................... 662 

Lampiran 8  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Kegiatan Sampling Dan Pengujian 

Perjanjian Kinerja Kegiatan Sampling Dan Pengujian ................ 665 

Lampiran 9  Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness Index) Terhadap Obat 

Dan Makanan Aman Dan Bermutu Tahun 2023 ......................... 667 

Lampiran 10  Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Atas Pemberian Bimbingan Dan 

Pembinaan Pengawasan  Obat Dan Makanan Tahun 2023 ....... 668 

Lampiran 11  Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat Dan 

Makanan Tahun 2022 ................................................................ 670 

Lampiran 12  Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BBPOM Di 

Manado Tahun 2023 .................................................................. 671 

Lampiran 13  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Persentase Keputusan / 

Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi Yang 

Dilaksanakan ............................................................................. 672 

Lampiran 14  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Persentase Keputusan / 

Rekomendasi Hasil Inspeksi Yang  Ditindaklanjuti Oleh Pemangku 

Kepentingan ............................................................................... 674 

Lampiran 15  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Persentase Keputusan Penilaian 

Sertifikasi Yang Diselesaikan Tepat Waktu ................................ 675 

Lampiran 16  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Persentase Sarana Produksi Obat 

Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan ................................. 676 

Lampiran 17  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja  Persentase Sarana Distribusi Obat 

Dan Makanan Yang Memenuhi Ketentuan ................................. 677 

Lampiran 18  Indeks Pelayanan Publik 2023 ................................................... 678 



  

xvi 
 

Lampiran 19  Persentase UMKM Yang Memenuhi Standar Produksi Pangan 

Olahan Dan/Atau Pembuatan OT Dan Kosmetik Yang Baik ...... 679 

Lampiran 20  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja  Jumlah Sekolah Dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman ......................................... 680 

Lampiran 21  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman ... 680 

Lampiran 22  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Jumlah Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas ................................................................... 681 

Lampiran 23  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja  Persentase Sampel Obat Yang 

Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar ........................................... 681 

Lampiran 24  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja  Persentase Sampel Makanan 

Yang Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar .................................. 682 

Lampiran 25  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja  Persentase Keberhasilan 

Penindakan Kejahatan Di Bidang Obat Dan Makanan ............... 682 

Lampiran 26  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja  Tingkat Efektivitas KIE Obat Dan 

Makanan BBPOM Di Manado .................................................... 683 

Lampiran 27  Kegiatan Layanan Publikasi Dan KIE Obat Dan Makanan BBPOM 

Di Manado ................................................................................. 684 

Lampiran 28  Indeks RB BBPOM Di Manado .................................................. 685 

Lampiran 29  Nilai AKIP BBPOM Di Manado ................................................... 686 

Lampiran 30  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja  Indeks Pengelolaan Data Dan 

Informasi BBPOM Di Manado Yang Optimal .............................. 687 

Lampiran 31  Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat Dan 

Makanan Sesuai Standar GLP ................................................... 688 

Lampiran 32  Nilai Kinerja Anggaran BBPOM Di Manado................................ 689 

Lampiran 33  Tingkat Efisiensi Per Sasaran Kegiatan Tahun 2023 BBPOM Di 

Manado Di Manado .................................................................... 691 

Lampiran 34  Tingkat Efisiensi Per Rincian Output Tahun 2023 BBPOM Di 

Manado ...................................................................................... 690 

Lampiran 35  Pengukuran Kinerja Kegiatan Tahun 2023 BBPOM Di Manado . 691 

Lampiran 36  Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tahun 2022-2023 Balai 

Besar POM Di Manado .............................................................. 692 

Lampiran 37  Perbandingan Realisasi Rincian Output Tahun 2022-2023 Balai 

Besar POM Di Manado .............................................................. 696 



  

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

1 
 

BAB I   PENDAHULUAN 
 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

  

Pengawasan Obat dan Makanan hingga akhir periode Renstra pada tahun 2024 ke 

depan akan menghadapi tantangan, yaitu: 

Aspek 

kesehatan  

Menjamin Produk Obat dan Makanan yang beredar memenuhi 

standar keamanan, manfaat/khasiat, dan mutu.  Termasuk 

dalam perkembangan pandemi Covid-19 sejak awal tahun 2020 

lalu terkait pengawalan keamanan dan mutu vaksin Covid-19 

pada tahun 2021 ï 2022. 

Aspek sosial  Meningkatkan kepercayaan publik terhadap kualitas produk 

Obat dan Makanan yang beredar dan juga vaksin Covid 19 pada 

tahun 2021 ï 2022. 

Aspek ekonomi  Mendorong daya saing industri Obat dan Makanan dengan 

semakin mudahnya perizinan dan sertifikasi obat dan makanan 

dengan tetap mempertimbangkan aspek keamanan dan mutu 

produk, termasuk jaminan produk halal, dukungan 

pengembangan obat dan makanan baru, serta mendorong 

ketersediaan bahan baku dalam negeri melalui riset, 

meniadakan penyelundupan dan peredaran produk ilegal dan 

palsu, serta memperluas penggunaan teknologi dalam 

pengawasan obat dan makanan 

Aspek 

keamanan 

nasional  

Meningkatkan penegakan hukum terhadap kasus 

pelanggaran/kejahatan Obat dan Makanan yang merupakan 

kejahatan kemanusiaan, termasuk bioterorisme 

Aspek 

teknologi  

Meningkatkan Pengawasan Obat dan Makanan berbasis 

teknologi informasi untuk menghadapi tren peredaran obat dan 

makanan daring di era Revolusi Industri 4.0 
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Dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 

2020-2024 mengamanahkan bahwa 

Sistem Pengawasan Obat dan 

Makanan masih perlu dioptimalkan 

dengan berbagai tantangan tersebut di 

atas. Agar ke depan Pengawasan Obat 

dan Makanan dapat menghasilkan 

dampak yang optimal bagi masyarakat, 

maka BPOM perlu menyusun langkah 

strategis yang mengacu pada prioritas 

pembangunan nasional.   

Dalam rangka mendukung pencapaian 

program prioritas pemerintah, BPOM 

sesuai kewenangan, tugas dan 

fungsinya khususnya lingkup BBPOM 

di Manado menyusun Rencana 

Strategis 2020-2024, yang 

pelaporannya dituangkan secara 

interim atau tiap triwulannya dan 

tahunan. 

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 

05018/KBPOM/2001 Tahun 2001 dan beberapa kali mengalami perubahan sampai 

terakhir dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan RI Nomor 19 Tahun 

2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan 

BBPOM di Manado merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM yaitu 

satuan kerja bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu 

dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

Kedudukan BBPOM di Manado berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Badan, dipimpin oleh seorang Kepala yang   Secara teknis dibina oleh Deputi 

dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. BBPOM di Manado 

dikategorikan sebagai Balai Besar POM. Selain mengatur tentang kategori Balai dan 

struktur organisasi, juga dibentuk Loka POM di Kabupaten Kepulauan Sangihe yang 

sejak tahun 2022 telah resmi sebagai Satuan Kerja mandiri
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TUGAS POKOK 

FUNGSI 

. Adapun total catchment area di wilayah Provinsi Sulawesi Utara yang terdiri dari 

15 Kabupaten/Kota, diampu oleh BBPOM di Manado sebanyak 12 kabupaten/kota 

dan 3 Kabupaten /Kota 

merupakan catchment 

area Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan 

Sangihe.  Adapun 

kabupaten/kota dengan 

masing-masing 

catchment area adalah 

sebagai berikut: 

 

 

     

 

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

  

 

a.  Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

b.  Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian;  

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan;  

BBPOM di Manado

1. Kota Manado

2. Kota Kotamobagu

3. Kota Tomohon

4. Kota Bitung

5. Kab. Minahasa

6. Kab. Minahasa Utara

7. Kab. Minahasa Selatan

8. Kab. Minahasa Tenggara

9. Kab. Bolaang Mongondow

10. Kab. Bolaang Mongondow Utara

11. Kab. Bolaang Mongondow Timur

12. Kab. Bolaang Mongondow Selatan

Loka POM di Kab. Kepulauan 
Sangihe 

1. Kab. Kepulauan Sangihe

2. Kab. Kepulauan Talaud

3. Kab. Kepulauan Siau Tanggulandang 
Biaro
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e.  Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;  

f.  Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;  

g.  Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  

h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan;  

i.  Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

j.  Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;  

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

l.  Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan;  

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan pelaksanaan fungsi lain 

yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah Provinsi Sulawesi Utara, maka pelaksanaan tugas dan fungsi UPT 

Badan POM dikoordinasikan oleh BBPOM di Manado dan Loka POM di Kepulauan 

Sangihe sesuai wilayah kerja masing-masing, namun BBPOM di Manado masih tetap 

diamanahkan sebagai Balai Koordinator dari Loka POM di Sangihe. 

 

1.3. STRUKTUR ORGANISASI 

Sesuai Peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Nomor Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 19 Tahun 2023 tentang  

 

 

 

 

 

Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Sebagaimana gambar struktur 

organisasi sebagai berikut ;
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5 1 S2

Apt

S1 Lain

D3

SMF

SLTA
Umum

Dimana dalam detil implementasi pelaksanaan garis koordinasi yang dijalankan BBPOM 

di Manado adalah  sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Bagan Struktur Organisasi BBPOM di Manado 

 

Sumber Daya Manusia 

Jumlah pegawai ASN BBPOM di Manado sampai dengan Tahun 2023 sebanyak 81 orang 

dimana pada bulan oktober 2023 bertambah 9 orang PPPK. Sesuai dengan kompetensi 

yang dibutuhkan dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dapat dilihat pada 

Gambar 1.2 

 

 

 

   

  

                      

 

Gambar 1. 2 Jumlah SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
 



  

6 
 

Rincian distribusi pegawai berdasarkan lokasi penempatan dan tingkat pendidikan, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 1 Rincian Distribusi Pegawai Berdasarkan Penempatan dan Tingkat Pendidikan 

 

Sumber Daya Lainnya 

 

�x Kantor BBPOM Manado memiliki aset 

luas tanah total 3850 m2 yang memiliki 

2 Gedung Kantor Utama yaitu Gedung 

Kantor Toar (Administrasi) dengan 

luas bangunan 1628 m2 dan Gedung 

Kantor Lumimuut (Laboratorium) luas 

bangunan 1841 m2 serta luas 

bangunan lainnya di luar gedung 

utama yaitu 442 m2., kemudian 

didukung laboratorium dan peralatan 

yang memadai sesuai standar 

Laboratorium Badan POM dan 

metode analisis terkini. BBPOM di 

Manado memiliki laboratorium 

pengujian kimia, dan laboratorium 

pengujian mikrobiologi termasuk 

didalamnya terdapat fasilitas 

pengujian bioteknologi dengan 

standar laboraorium BSL ï 2 yang 

selama ini digunakan untuk pengujian 

DNA dan pengujian sampel specimen 

COVID ï 19 

�x Selain itu BBPOM di Manado dalam 

mewujudkan visi, misi dan tujuannya 

telah membangun dan memelihara 

sistem manajemen mutu berdasarkan 

standar ISO 9001:2015 dan telah 

tersertifikasi untuk seluruh bisnis 

prosesnya serta laboratorium BBPOM 

di Manado telah terakreditasi ISO/IEC 

UPT 

Tingkat Pendidikan 

S3 S2 Apt 
S1 

Lain 
D3 SMF 

SLTA 

Umum 
Total 

BBPOM di Manado         

Kepala  1      1 

Bagian TU  1  13 6 1 1 22 

Fungsi Pengujian  1 11 18 2 1  33 

Fungsi Pemeriksaan  1 7 4  2  14 

Fungsi Penindakan   3 3    6 

Fungsi Informasi dan 

Komunikasi 
 1 2 1  1  5 

TOTAL  5 23 39 8 5 1 81 
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17025:2017 dengan dengan nomor 

sertifikat LP-232-IDN. Pada tahun 

2022 telah dilakukan Audit ISO 

17025:2017 pada tanggal 25-26 Juli 

2022 serta Audit Surveilan pada 

tanggal 15 November 2023 dan dan 

keduanya direkomendasikan dapat 

mempertahankan Sertifikasi tersebut. 

Pada Tahun 2023, BBPOM di Manado 

juga telah berhasil mendapatkan 

sertifikat ISO 37001 : 2016 dalam 

implementasi Sistem Manajemen Anti 

Penyuapan  

�x Kantor Loka POM di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe dengan tanah 

seluas 799 m2  merupakan hibah 

tanah dari Pemerintah Kabupaten 

Kepulauan Sangihe kepada  Badan 

Pengawas Obat dan Makanan 

dengan Nomor : 028/23/2190 dan 

Nomor : B-PL.03.07.112.8.9.3690 

tanggal 30 Agustus 2019 tentang 

Berita Acara Serah Terima Hibah 

Barang Milik Daerah. Pada tahun 

2020 tersertifikat Hak Pakai Nomor 

00003 dengan luasan sebesar 799 m2 

dan telah tuntas dilakukan penilaian 

wajar atas tanah dan bangunan. 

Pengelolaan BMN yang berada pada 

Loka POM di Kabupaten Kepulauan 

Sangihe (aset maupun persediaan) 

yang sebelumnya dikelola oleh 

BBPOM di Manado, pada Triwulan 3 

tahun 2022 telah dilakukan transfer 

keluar kepada Loka POM di 

Kabupaten Kepulauan Sangihe.  

 

1.4. ISU STRATEGIS ORGANISASI 

  

 Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya 

pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat dan 

Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, Badan POM melaksanakan sistem 

pengawasan full spectrum mulai dari pre-market hingga post-market control yang disertai 

dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment). 

 Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Badan POM tidak bertindak 

sebagai single player. Kerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama pemerintah 

daerah diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan obat dan makanan. 

Menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), Badan POM mengubah paradigma 

pengawasan dari watchdog control menjadi proactive control, dengan mendorong 

penerapan Risk Management   Program. 

 

 BBPOM di Manado sebagai UPT Badan POM melaksanakan kegiatan utama di 

tahun 2023 berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana 

Kinerja tahun 2022, yaitu melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan full 



  

8 
 

Pemberdayaan masyarakat dan 
pelaku usaha melalui 
komunikasi informasi dan 
edukasi termasuk pembinaan 
pelaku usaha dalam rangka 
meningkatkan daya saing 
produk. Selain itu melalui 
peningkatan peran pemerintah 
daerah dan lintas sektor untuk 
penguatan kerjasama kemitraan 
dengan pemangku kepentingan 
dalam rangka meningkatkan 
efektivitas pengawasan Obat 
dan Makanan;

3

Penegakan hukum melalui 
fungsi pengamanan, 
intelijen, dan penyidikan 
dalam rangka 
memberantas kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan.

4

spectrum mulai dari pre-market hingga post-market di seluruh wilayah administratif 

Provinsi Sulawesi Utara meliputi sertifikasi sarana produksi dan sarana distribusi obat, 

pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai standar dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan 

Makanan serta penyidikan dan penegakan hukum.  

 Selain hal diatas, dalam mendukung pemerintah terkait percepatan penanganan 

pandemi Covid-19, dengan kemampuan laboratorium yang dimiliki oleh Balai Besar POM 

di Manado melakukan pengujian spesimen Covid-19 dengan RT-PCR sejak tanggal 26 

Mei 2020 untuk wilayah Provinsi Sulawesi Utara, yang pada tahun 2021 telah 

dikembangkan menjadi Laboratorium Berstandar minimal Biosafety Level-2 yang telah 

aktif sampai dengan saat ini sebagai salah satu upaya perkuatan kapasitas laboratorium. 

 

BBPOM di Manado sebagai UPT Badan POM, mempunyai 4 (empat) inti kegiatan atau 

pilar lembaga, yakni: 

  

 
 

1.4.1. Analisis Lingkungan Strategis 

A. INTERNAL 

Sumber Daya Manusia 

Dalam penyusunan ABK tahun 

2023 diperoleh pegawai yang 

dibutuhkan sebanyak 102 orang. 

Dengan jumlah pegawai eksisting 

sampai dengan Tahun 2023 sebanyak 

81 orang maka pemenuhan terhadap 

ABK ASN di lingkungan BBPOM di 

Manado sampai dengan saat ini adalah 

sebesar 79,41%. Dalam rangka untuk 

mengatasi gap tersebut, BBPOM di 

Manado diisi oleh tenaga PPPK dan 

PPNPN. 

Penapisan produk dalam 
rangka pengawasan Obat 
dan Makanan sebelum 
beredar (pre-market) 
terlibat dalam registrasi/ 
penilaian, inspeksi sarana 
produksi dalam rangka 
sertifikasi;

1

Pengawasan Obat dan 
Makanan pasca beredar di 
masyarakat (post-market) 
mencakup: sampling dan 
pengujian, inspeksi sarana 
produksi dan distribusi Obat 
dan Makanan di Provinsi 
Sulawesi Utara;

2
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Dari segi kompetensi, kualitas 

SDM BBPOM di Manado diakui di 

lingkungan pemerintah daerah dalam 

lingkup pengawasan Obat dan 

Makanan sehingga memberi keyakinan 

saat menjalankan program, namun 

demikian dengan tantangan yang 

semakin kompleks, BBPOM di Manado 

harus melakukan peningkatan 

kompetensi SDM dan memprediksikan 

kebutuhan  

SDM untuk memperkuat pengawasan 

dengan lingkungan strategis yang 

semakin dinamis. Untuk itu, BBPOM di 

Manado perlu penambahan jumlah 

SDM dalam menghadapi tantangan 

pengawasan dan semakin 

berkembangnya modus pelanggaran di 

bidang obat dan makanan. Selain itu, 

BBPOM di Manado juga harus 

mempunyai strategi pengembangan 

pegawai yang tepat sehingga tidak 

terjadi kekosongan di posisi-posisi 

strategis. Serta memberikan soft 

competency untuk menghasilkan 

pribadi pemimpin yang matang dalam 

menghadapi dan menyelesaikan 

masalah. 

Kapasitas dan Kapabilitas Laboratorium Pengujian 

Laboratorium pengujian 

mempunyai peran yang sangat 

strategis utamanya dalam hal 

mendeteksi serta memvalidasi mutu 

dan keamanan produk-produk yang 

beredar di masyarakat, hasil pengujian 

laboratorium dibutuhkan cepat agar jika 

hasil pengujian tidak memenuhi syarat 

dapat dilakukan penarikan produk atau 

tindakan yang terkait sehingga 

masyarakat terhindar Rencana 

Strategis BBPOM di Manado 2020-

2024 dari obat yang tidak memenuhi 

syarat ataupun palsu.  

Untuk itu diperlukan 

peningkatan kemampuan pengujian 

baik pemenuhan standar peralatan 

laboratorium yang andal dan efisien, 

standar kompetensi SDM serta Standar 

Ruang Lingkup (SRL) pengujian. 

Dengan demikian akan meningkatkan 

jenis pengujian dan jenis serta jumlah 

produk yang diuji. Untuk menjawab 

tuntutan ini diperlukan instrumen yang  

menggunakan teknologi yang 

kompleks, seperti LCMSMS, GCMS, 

ICPMS, dan PCR. Namun pengadaan,  

pemeliharaan dan fasilitas ruangan dan 

kebutuhan operasional untuk instrumen 

yang demikian membutuhkan biaya 

yang mahal dan kompetensi penguji 

yang andal dari penguji dalam 

menggunakan instrumen tersebut.  

Ketersediaan baku pembanding 

untuk beberapa kategori atau sampel 

menjadi salah satu kendala dalam 

pemenuhan SRL pangujian. 

Keterbatasan sumber daya maka 

peningkatan kemampuan pengujian 

tidak dapat dilakukan sekaligus. 
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75,32

76,21

110100

Lab. Kimia

Lab. Mikrobiologi

Prosentase Pemenuhan Standar Minimal Peralatan Laboratorium

BBPOM di Manado ditunjuk 

sebagai Koordinator regionalisasi 

Laboratorium - Regional Manado yang 

telah dijalankan uji coba pada tahun 

2021 menjadi bagian dalam evaluasi 

dan perencanaan pelaksanaan  

implementasinya pada tahun 2023. 

Sesuai Asessment GLP oleh P3OMN, 

rata-rata pemenuhan peralatan sesuai 

dengan standar minimal laboratorium 

Tahun 2023 BBPOM di Manado adalah 

sebesar (75,76%), dengan rincian pada 

gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Prosentase Pemenuhan Standar Minimal Peralatan Laboratorium 

 

Pelayanan Publik dalam Mendukung Kemudahan Perizinan/Registrasi 

Obat dan Makanan 

Kemudahan perizinan di 

bidang registrasi telah dan masih 

perlu terus dilakukan melalui 

simplifikasi dan deregulasi 

persyaratan registrasi, digitalisasi 

perizinan, pemberian bimbingan 

dalam pemenuhan persyaratan 

keamanan, mutu dan gizi pangan 

olahan serta pengembangan media 

komunikasi secara elektronik 

memberikan dampak terhadap 

meningkatnya jumlah permohonan 

dan pemberian rekomendasi dan izin 

edar yang memenuhi SLA. 

Pelayanan publik yang 

disediakan oleh BBPOM di Manado 

belum sepenuhnya dilakukan secara 

terpadu dalam satu pintu. 

Peningkatan pelayanan publik terus 

dilakukan oleh BBPOM di Manado 

dalam rangka mempermudah dan 

simplifikasi layanan kepada 

masyarakat.  

 

Pengembangan inovasiï 

inovasi perlu terus dilakukan dalam 

rangka peningkatan kualitas 

pelayanan publik termasuk penguatan 
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sarana dan prasarana dengan 

perencanaan pembangunan gedung 

layanan publik, serta aplikasi ï 

aplikasi yang memudahkan pihak 

ketiga. 

 

Anggaran  

Postur APBN BBPOM di Manado 

tahun 2023 sebesar 

Rp.47,280,940,000,00 yang telah 

disahkan sebagaimana tertuang 

dalam DIPA BBPOM di Manado 

Nomor : SP DIPA- 

063.01.2.432901/2023. Hingga Tahun 

2023, setelah mengalami beberapa 

tahap Revisi DIPA pagu anggaran 

BBPOM di Manado sesuai DIPA 

Nomor : SP DIPA- 

063.01.2.432901/2023 tercatat 

sebesar Rp. 46.555.875.000,00. 

 

B. EKSTERNAL 

Kondisi Geografis dan Demografis 

 
Provinsi Sulawesi Utara terletak pada 123o 07ô hingga 127o 10ô Bujur Timur 

dan 00o 15ô hingga 05o 34ô Lintang Utara. Wilayah Provinsi Sulawesi Utara seluas 

15.069 km2, Provinsi Sulawesi Utara merupakan salah satu provinsi kepulauan yang 

selain daratan juga memiliki 258 pulau besar dan kecil. Beberapa kabupaten di 

wilayah tersebut berbatasan langsung dengan negara Filipina dan Laut Pasifik. 

Berdasarkan sumber BPS tahun 2023, Provinsi Sulawesi Utara memiliki jumlah 

penduduk 2.681.540 jiwa 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. 4 Wilayah Kerja BBPOM di Manado 
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Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat

 Kemajuan teknologi juga telah 

mengubah wajah perekonomian 

dunia, khususnya di sektor industri 

dan perdagangan, tidak terkecuali 

industri Obat dan Makanan. Salah 

satu fase penting dalam 

perkembangan teknologi adalah 

munculnya revolusi industri 

gelombang ke-4, atau yang dikenal 

Industrial Revolution 4.0. Karakteristik 

revolusi industri 4.0 ditandai dengan 

berbagai teknologi terapan (applied 

technology), seperti advanced 

robotics, artificial intelligence, internet 

of things, virtual and augmented 

reality, additive manufacturing,  

serta distributed manufacturing yang 

secara keseluruhan mampu 

mengubah pola produksi dan model 

bisnis di berbagai sektor industri. 

 Tingginya minat masyarakat 

terhadap transaksi online ditambah 

kurangnya pengetahuan masyarakat 

dalam memilih obat yang aman masih 

rendah, menjadi peluang bagi pelaku 

usaha untuk mendulang keuntungan 

besar dengan memanfaatkan 

ketidaktahuan masyarakat terhadap 

aspek keamanan mutu dan 

kemanfaatan produk.  

Era digital membawa 

penyaluran dan peredaran obat di 

masyarakat menjadi cukup fleksibel 

sehingga tidak jarang masyarakat 

tidak memperhatikan aspek ketentuan 

distribusi obat yang sesuai peraturan.  

 Dengan demikian, BBPOM di 

Manado bagian dari pengawasan 

secara nasional harus segera 

beradaptasi untuk melakukan 

digitalisasi instrumen pengawasan 

yang berbasis kemandirian industri 

dalam memastikan keamanan, mutu 

dan gizi produk yang dihasilkan. 

Untuk implementasi atas adaptasi 

dalam pengawasan secara daring  

telah dikeluarkan Peraturan Badan 

POM nomor 8 tahun 2020 tentang 

Pengawasan Obat dan Makanan 

yang diedarkan secara daring.  

Penguatan digitalisasi dalam rangka 

percepatan dan memudahkan proses 

pelayanan publik menjadi tantangan 

sekaligus peluang untuk selaras 

dengan peningkatan kepuasan 

pelanggan BBPOM di Manado
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Kuantitas dan Jenis Sarana Produksi dan Distribusi yang Diawasi  
 

Tabel 1. 2 Sarana Produksi dan Sarana Distribusi yang Diawasi 

 

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi 

Sulawesi Utara meliputi industri kecil obat tradisional, industri pangan MD serta 

industri rumah tangga pangan. Untuk sarana distribusi meliputi sarana distribusi 

obat yaitu Pedagang Besar Farmasi serta Instalasi Farmasi Kabupaten/ Kota, 

NO. JENIS SARANA 
JUMLAH 

SARANA 

1. Industri Farmasi 0 

2. 
Fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana 
khusus (unit tranfusi darah, radiofarmaka, 
laboratorium sel punca) 

7 

3. Industri Obat Tradisional (IOT) 0 

4. Industri ekstrak bahan alam (IEBA) 0 

5. Industri Kecil Obat Tradisional (UKOT) 1 

6. Industri Mikro Obat Tradisional (UMOT) 3 

7. 
Industri farmasi yang memproduksi suplemen 
Kesehatan 

0 

8. Industri farmasi yang memproduksi obat kuasi 0 

9. 
Industri pangan yang memproduksi suplemen 
Kesehatan 

0 

10. Industri kosmetika 0 

11. Industri farmasi yang memproduksi kosmetik 0 

12. Industri Pangan (MD) 60 

13. Industri Rumah Tangga Pangan (PIRT) 1057 

14. Pedagang Besar Farmasi (PBF) 38 

15. Apotek 328 

16. Toko Obat berizin 101 

17. Instalasi Farmasi 13 

18. Rumah Sakit 48 

19. Puskesmas 148 

20. Balai Pengobatan/Klinik 101 

21. Kantor Kesehatan Pelabuhan 4 

22. Fasilitas distribusi obat tradisional 106 

23. Fasilitas distribusi kosmetik 187 

24. Klinik Kecantikan 13 

25. Fasilitas distribusi suplemen Kesehatan 40 

26. Sarana peredaran pangan olahan 1924 
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sarana distribusi obat tradisional, suplemen Kesehatan, kosmetik, serta pangan 

olahan.  

Selain sarana distribusi obat, juga terdapat sarana pelayanan kefarmasian 

meliputi Apotek, Toko Obat, RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, Balai 

Pengobatan, Kantor Kesehatan Pelabuhan, Jumlah sarana produksi dan distribusi 

yang diawasi  di wilayah Provinsi Sulawesi Utara dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

1.4.2. Isu Strategis 

Beberapa isu strategis yang dapat berpengaruh pada kinerja BBPOM di 

Manado antara lain:  

 

Reformasi Birokrasi 

Tujuan reformasi birokrasi 

adalah menciptakan birokrasi 

pemerintah yang profesional dengan 

karakteristik adaptif, berintegritas, 

berkinerja tinggi, bersih dan bebas 

korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu 

melayani publik, netral, sejahtera, 

berdedikasi, dan memegang teguh 

nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur 

negara. Tahun 2022 Balai Besar POM 

di Manado kembali mempersiapkan 

mengajukan predikat WBK (Wilayah 

Bebas Korupsi) kembali, sehingga 

diperlukan upaya penguatan internal 

dalam pengembangan SDM yang 

berkualitas yang berlandaskan budaya 

organisasi serta publikasi kepada 

eksternal melalui sosialisasi program 

pengawasan Obat dan Makanan dan 

peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat antara lain kemudahan 

akses informasi. Penerapan Reformasi 

Birokrasi dilakukan melalui Evaluasi 

Pembangunan Zona Integritas secara 

menyeluruh. 

 

Revolusi Industri 4.0 

Revolusi industri generasi 

keempat ini ditandai dengan 

kemunculan superkomputer, robot 

pintar, kendaraan tanpa pengemudi, 

editing genetik dan perkembangan 

neuroteknologi yang memungkinkan 

manusia untuk lebih mengoptimalkan 

fungsi otak. Revolusi industri keempat, 

menjadi lompatan besar bagi sektor 

industri, dimana teknologi informasi dan 

komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya. 

Tidak hanya dalam proses produksi, 

melainkan juga di seluruh rantai nilai 

industri sehingga melahirkan model 

bisnis yang baru dengan basis digital 

guna mencapai efisiensi yang tinggi dan 

kualitas produk yang lebih baik. Untuk 

itu, sektor industri nasional perlu 

banyak pembenahan terutama dalam 

aspek penguasaan teknologi yang 
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menjadi kunci penentu daya saing di 

era Industry 4.0 karena sistem siber-

fisik berkomunikasi dan bekerja sama 

satu sama lain dengan manusia secara 

bersamaan. Kemajuan di bidang 

industri dan perdagangan harus 

diimbangi dengan pengembangan SDM 

tenaga pengawas untuk lebih 

memahami bahwa ketersediaan data 

tidak hanya hitam di atas putih, dalam 

bentuk dokumen, namun bisa dalam 

bentuk data base dengan sistem 

paperless. Peningkatan Efektifitas 

pengawasan tidak lepas dari digitalisasi 

pengawasan dan pelayanan, antara lain 

melalui pemanfaatan situs dan sosial 

media resmi BBPOM di Manado, 

HaloBPOM 1500533, edukasi 

kampanye Cek KLIK menggunakan 

aplikasi BPOM Mobile, dan aplikasi Cek 

BPOM serta saluran komunikasi dan 

edukasi yang dimiliki, meliputi: 

 

Implementasi Inpres No. 3 Tahun 2017  

 

Tentang Peningkatan Efektifitas Pengawasan Obat dan Makanan dan 

Permendagri Nomor 41 Tahun 2018 tentang Peningkatan Koordinasi Pembinaan 

dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah. 

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2017 tentang 

Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan dan Permendagri Nomor 

41 Tahun 2018 tentang Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat 

dan Makanan di Daerah diharapkan dapat memperkuat kinerja BPOM dalam 

pengawasan Obat dan Makanan melalui peningkatan sinergisme kemitraan dengan 

Kementerian maupun lintas sektor terkait di daerah. Perlu adanya landasan hukum 

yang kuat dalam koordinasi pelaksanaan di daerah, untuk itu peraturan Gubernur 

yang mengatur mekanisme koordinasi, pembinaan, pengawasan dan tindaklanjut 

perlu disiapkan. Tindak lanjut oleh instansi terkait atas rekomendasi yang 

dikeluarkan oleh BBPOM di Manado sangat berpengaruh terhadap peredaran Obat 

dan Makanan yang tidak memenuhi ketentuan perundang-undangan.  

 

 

Website

manado.pom.go.id

Whatsapp
081281969799

Facebook :
bpom.manado

Instagram :
@bpom.manado

:
BpomManado
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Trend Penyebaran Informasi dan Transaksi Perdagangan melalui Media 

Sosial dan Online  

 

Pembangunan ekonomi desa/ kelurahan merupakan subsistem dari 

pembangunan ekonomi kabupaten/kota dan merupakan subsistem dari 

pembangunan ekonomi provinsi yang berlanjut sebagai penopang perkembangan 

ekonomi secara nasional. Kurang lebih 80 % penduduk berada di pedesaan, maka 

pembangunan ekonomi harus melibatkan langsung atau tidak langsung penduduk 

perdesaan.  

Dengan berkembangnya ekonomi desa akan menurunkan angka 

kemiskinan. Untuk itu Badan POM menginisiasi program Gerakan Keamanan 

Pangan Desa (GKPD), sebagai salah satu prasyarat peningkatan kesehatan 

keluarga secara mandiri. Program ini sarat dengan keterpaduan dan koordinasi 

karena melibatkan semua pihak terkait baik jajaran pemerintahan daerah maupun 

tatanan masyarakat termasuk pelaku usaha sebagai pilar ekonomi di perdesaan.  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberdayakan masyarakat desa 

melalui kader-kader yang selama ini telah terbentuk, seperti kader PKK, kader 

karang taruna, komunitas sekolah, pelaku usaha (ritel), dan pedagang kreatif 

lapangan  

   Sepanjang Tahun 2020-2023 BBPOM di Manado telah mengintervensi 25 

desa dari 1.840 desa/kelurahan yang ada di Provinsi Sulawesi Utara melalui 

program Gerakan Keamanan Pangan Desa.  

Kecilnya jumlah desa yang diintervensi ini disebabkan karena keterbatasan 

sumber daya, sehingga diperlukan kerjasama dengan lintas sektor terkait agar 

dapat ikut serta menggalakkan sosialisasi tentang Keamanan Pangan dan 

mereplikasi Desa Pangan Aman di seluruh desa yang ada. Selain itu, kendala 

terkait mobilitas kader desa dimana tidak menjamin kader dimaksud akan tinggal 

di desa seterusnya  dan adanya pergantian kepengurusan desa dan program tidak 

tersampaikan kepada kepengurusan periode selanjutnya, serta keterbatasan 

anggaran.  

Masyarakat sebagai sub sistem pengawasan Obat dan Makanan 

mempunyai peran penting dalam memilih dan menggunakan produk sehingga 

menjadi konsumen yang cerdas sehingga kesehatannya tetap terjaga serta 

partisipasi aktif masyarakat dalam memberikan informasi produk ï produk yang 

kemungkinan dapat merugikan kesehatan menjadi prioritas untuk segera 

ditindaklanjuti. 
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Strategi pelaksanaan Gerakan Keamanan Pangan Desa perlu dilakukan 

improvisasi melalui mekanisme pelaksanaannya yang lebih terintegrasi atau tidak 

bersifat parsial pada Kabupaten/Kota. Oleh Karena itu sejak tahun 2020 hingga saat 

ini pelaksanaan program GKPD, PJAS dan Pasar Aman dilaksanakan secara 

terintegrasi dalam 1 (satu) kabupaten/kota yang sama. 

 

Pengawalan Reformasi Birokrasi Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)  

Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

dibentuk sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah dalam menjamin kesehatan 

yang menyeluruh bagi seluruh rakyat Indonesia untuk dapat hidup sehat, produktif dan 

sejahtera. Terdapat berbagai perubahan dalam bidang obat dan makanan sejak era 

Reformasi Birokrasi SKN dan JKN, sebagaimana yang kita ketahui bahwa seluruh 

masyarakat Indonesia wajib menjadi peserta JKN. Hal tersebut tentu berdampak pada 

peningkatan kebutuhan obat untuk pengobatan peserta JKN. Industri farmasi sebagai 

penyedia obat-obatan berlomba-lomba memproduksi obat ñmurahò untuk memenuhi 

kebutuhan seluruh masyarakat Indonesia. Namun, obat-obat yang ñmurahò diharapkan 

tidak selaras dengan mutu dan keamanan yang disajikan pada produk tersebut sehingga 

berdampak negative bagi masyarakat. Mengantisipasi dampak yang dapat merugikan 

masyarakat dari penerapan JKN, Balai Besar POM di Manado meningkatkan peran 

dalam memberikan jaminan obat yang aman, bermutu dan bermanfaat serta 

mengantisipasi adanya penggunaan obat palsu dan pendistribusian obat dari jalur 

illegal Kontribusi pada reformasi SKN dan JKN yang perlu dilaksanakan diantaranya 

adalah : 

a. Pengambilan contoh/sampling terhadap produk obat yang beredar di 

masyarakat, dilaksanakan dengan memberikan porsi yang lebih besar untuk obat 

yang ditujukan untuk pasien JKN yaitu 50% untuk kategori obat yang disampling 

secara acak (Random) dan 40% dari jumlah sampel komoditi obat secara 

keseluruhan. 

b. Keterlibatan Badan POM termasuk juga BBPOM di Manado dalam Sosialisasi 

Bahaya Anti Microbial Resistance (AMR) dan pengawasan untuk pengendalian 

AMR. 

c. Penguatan farmakovigilans obat dan vaksin, sampling dan pengujian obat dan 

vaksin Covid-19, peningkatan akses vaksin Covid-19 dan vaksin pneumonia 

(PCV) melalui intensifikasi pengawasan distribusi dalam rangka menjaga mutu 

vaksin. 
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d. Pengawalan pengembangan dan pendampingan UMKM pangan olahan dan 

industri Obat Tradisional spesifik lokal. 

e. Penguatan kapasitas dan kemampuan uji laboratorium termasuk peningkatan 

jejaring laboratorium (Regionalisasi Laboratorium). 

-  Penyempurnaan sistem informasi yang andal dalam pengawasan Obat dan 

Makanan. 

 

Dukungan Terhadap UMKM 

UMKM memegang peranan yang cukup 

strategis dalam kehidupan masyarakat 

pada saat ini, terbukti di masa 

pandemic covid-19 UMKM mampu 

bertahan dan menjadi salah satu 

kekuatan ekonomi di masa krisis, 

Dengan pemanfaatan sumber daya 

lokal dan penyediaan lapangan kerja 

bagi masyarakat setempat. UMKM 

dapat menunjukkan trend pertumbuhan 

yang positif selama pandemi. UMKM 

yang lentur terhadap krisis menjadi 

salah satu kekuatan pemulihan 

ekonomi nasional pada masa pandemi, 

melalui Gerakan Nasional Bangga 

Buatan Indonesia. Peningkatan daya 

saing UMKM diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan positif 

untuk perekonomian Indonesia 

Provinsi Sulawesi Utara memiliki letak 

geografis strategis di kawasan 

Indonesia bagian timur dengan sumber 

daya alam yang melimpah, dengan 

memanfaatkan kondisi ini Provinsi 

Sulawesi Utara diharapkan dapat 

menjadi pintu gerbang bagi 

masyarakatnya untuk berekspansi 

pada pasar dunia dan semakin 

berkontribusi dalam sumbangan 

devisa. 

Untuk mendukung UMKM 

Sulawesi Utara yang semakin dikenal 

luas dan dapat berekspansi ke luar, 

BBPOM di Manado terus berusaha 

mendukung UMKM Sulawesi Utara 

menghasilkan produk-produk lokal 

yang bermutu, berkualitas dan terjamin 

keamanannya.   

Fasilitasi Pendampingan UMKM 

yang dilakukan secara kontinu dan 

konsisten, terutama untuk mengangkat 

produk-produk lokal spesifik dari 

Sulawesi Utara bekerja sama dengan 

lintas sektor terkait, lembaga-lembaga 

lainnya (LSM, CSR) bahkan akademisi 

terus bersinergi dengan tujuan 

mengangkat  UMKM Sulawesi Utara  

dan dapat ñGo Eksporò.  

Kesadaran dari pelaku usaha 

khususnya UMKM untuk meningkatkan 

kualitas produknya baik dari segi mutu, 

kualitas bahkan pemasarannya terus  

didukung.  Dengan adanya simplifikasi 

registrasi obat dan makanan juga 
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menunjukkan dukungan untuk 

perkembangan UMKM, percepatan 

waktu registrasi turut meningkatkan 

animo pelaku usaha khususnya UMKM 

untuk melakukan registrasi produknya. 

Kehadiran BBPOM di Manado di 

fasilitas-fasilitas pelayanan publik, 

media sosial bahkan program jemput 

bola yang dilakukan oleh BBPOM di 

Manado diharapkan membuat pelaku 

usaha khususnya UMKM dapat 

merasakan kehadiran BBPOM di 

Manado di tengah masyarakat. 

 

Dukungan Visi - Misi Presiden  

BBPOM di Manado berperan dalam 

upaya pencegahan penyakit tidak 

menular dan penurunan angka 

stunting. Pemberdayaan masyarakat 

melalui Gerakan Masyarakat Sadar 

Pangan Aman (Germas SAPA) yang 

diinisiasi Badan POM sebagai 

penjabaran dari Instruksi Presiden 

No.1 tahun 2017 terkait Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat (Germas). 

Germas SAPA dilakukan melalui 

kegiatan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) aman, Gerakan 

Keamanan Pangan Desa (GKPD) dan 

Gerakan Pasar Aman (Paman).   

 

Terwujudnya Masyarakat Ekonomi Asia 

Dampak dari Revolusi Industri 4.0 

adalah era globalisasi yang sudah 

tidak mungkin dihindari saat ini. 

Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, terutama penggunaan 

internet yang kian meluas, 

membawa dampak nyata 

terbukanya ruang dan kesempatan 

baru dalam transaksi perdagangan 

antar negara. Era teknologi yang 

tanpa batas menyebabkan aliran 

barang antar negara mudah 

terinformasikan dan mudah 

diperoleh. Untuk melindungi 

produknya, Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) atau Asean Economi 

Community telah resmi disahkan 

oleh Kepala Negara/ Pemerintahan 

anggota ASEAN pada Konferensi 

Tingkat Tinggi ASEAN ke 27 tahun 

2015 di Malaysia, dengan salah satu 

tujuan untuk meningkatkan daya 

saing kawasan secara keseluruhan 

di pasar dunia, yang berdampak 

pada tingginya ekspor dan impor 

produk-produk antar negara ASEAN.  

Pembentukan pasar tunggal yang 

diistilahkan dengan Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA) ini 

memungkinkan satu negara menjual 

barang dan jasa dengan mudah ke  

negara-negara lain di seluruh Asia 

Tenggara. Aturan antar negara 

ASEAN yang semakin longgar 
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menyebabkan banyak produk-

produk impor masuk ke Indonesia 

secara illegal. Indonesia adalah 

pasar terbesar produk obat dan 

makanan karena memiliki sekitar 

250 juta penduduk yang merupakan 

45% dari total penduduk ASEAN. 

Penjualan on line ataupun barang 

tentengan yang tadinya untuk 

keperluan sendiri beralih fungsi 

diperjualbelikan secara komersial. Di 

sisi lain tujuan MEA untuk 

melindungi produk ASEAN ternyata 

bisa menjadi bumerang dengan 

meningkatnya produk illegal karena 

semakin longgarnya peraturan antar 

Negara ASEAN. 



  

21 
 

Terwujudnya Masyarakat Ekonomi 

Asia 

 Dampak dari Revolusi Industri 

4.0 adalah era globalisasi yang sudah 

tidak mungkin dihindari saat ini. 

Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, terutama penggunaan 

internet yang kian meluas, membawa 

dampak nyata terbukanya ruang dan 

kesempatan baru dalam transaksi 

perdagangan antar negara. Era teknologi 

yang tanpa batas menyebabkan aliran 

barang antar negara mudah 

terinformasikan dan mudah diperoleh. 

Untuk melindungi produknya, 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

atau Asean Economi Community telah 

resmi disahkan oleh Kepala Negara/ 

Pemerintahan anggota ASEAN pada 

Konferensi Tingkat Tinggi ASEAN ke 27 

tahun 2015 di Malaysia, dengan salah 

satu tujuan untuk meningkatkan daya 

saing kawasan secara keseluruhan di 

pasar dunia, yang berdampak pada 

tingginya ekspor dan impor produk-

produk antar negara ASEAN.  

Pembentukan pasar tunggal yang 

diistilahkan dengan Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA) ini memungkinkan satu 

negara menjual barang dan jasa dengan 

mudah ke negara-negara lain di seluruh 

Asia Tenggara. Aturan antar negara 

ASEAN yang semakin longgar 

menyebabkan banyak produk-produk 

impor masuk ke Indonesia secara illegal. 

Indonesia adalah pasar terbesar produk 

obat dan makanan karena memiliki 

sekitar 250 juta penduduk yang 

merupakan 45% dari total penduduk 

ASEAN.  

 Penjualan on line ataupun barang 

tentengan yang tadinya untuk keperluan 

sendiri beralih fungsi diperjualbelikan 

secara komersial. Di sisi lain tujuan MEA 

untuk melindungi produk ASEAN 

ternyata bisa menjadi bumerang dengan 

meningkatnya produk illegal karena 

semakin longgarnya peraturan antar 

Negara ASEAN. 

 

Keamanan Pangan Lingkup Depot 

Air Minum Isi Ulang di Wilayah 

Kerja BBPOM di Manado 

Air merupakan kebutuhan primer 

manusia yang digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari di dalam berbagai 

kegiatan, mulai dari kebutuhan untuk 

minum, mengolah makanan, mandi, 

energi, transportasi, pertanian, industri, 

dan rekreasi. Kebutuhan air untuk 

lndonesia sekitar 189.8 Milyar liter/tahun 

(dengan asumsi per orang memerlukan 2 

literlhari). Adanya perkembangan sosial 

ekonomi masyarakat juga menggeser 

pola konsumsi dimana dari pangan 

domestic (pangan yang diolah dan 

dikonsumsi sendiri) menjadi pangan 

komersial (pangan untuk konsumsi 

berasal dari pangan yang dUual). 
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Perubahan pola hidup masyarakat 

lndonesia yang lebih mementingkan 

kenyamanan dan kecepatan, dan juga 

harga terjangkau. Hal ini membuka 

kesempatan bagi penyedia atau 

pengusaha untuk menyediakan 

kebutuhan vital tersebut dengan harga 

yang diminati masyarakat Salah satu 

produk komersial tersebut yaitu Air 

Minum lsi Ulang (AMIU). Sesuai dengan 

SISPOM (sistem pengawasan obat dan 

makanan), untuk melindungi masyarakat 

dari konsumsi obat dan makanan yang 

beresiko terhadap Kesehatan, peran dari 

pelaku usaha, pemerintah dan 

masyarakat tidak dapat dipisahkan. 

Perlu sinersitas dan kegiatan kolaboratif 

dalam mencapai tujuan tersebut. 

Implementasi UU No. 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk 

Halal (JPH) 

Undang-Undang No 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk Halal akan 

diberlakukan 5 (lima) tahun sesudah 

diundangkan. Salah satu 

implementasinya yakni adanya 

kewajiban pencantuman ñKeterangan 

Tidak Halalò untuk produk yang 

mengandung unsur tidak halal (dapat 

berupa gambar, tanda, dan/atau tulisan) 

yang akan berdampak pada 

pelaksanaan proses pengawasan pre-

market dan post-market produk. 

Langkah-langkah strategis yang 

dilakukan BBPOM di Manado antara lain:  

pemberian kawalan atas daya saing 

produksi Obat dan Makanan, serta 

ketersediaan alternatif obat �³�O�L�I�H�� �V�D�Y�L�Q�J�´ 

dan vaksin yang mengandung dan atau 

berbasis bahan yang ñtidak direstuiò atau 

diproduksi bersentuhan dengan bahan 

dimaksud. 

 

 

Pengawalan Dana  Alokasi Khusus (DAK) Sub Bidang Pengawasan Obat dan 

Makanan

  Sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah, Permendagri 

Nomor 41 tahun 2018 tentang 

Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan 

Pengawasan Obat dan Makanan di 

Daerah, dan Instruksi Presiden Nomor 3 

tahun 2017 tentang Peningkatan 

Efektivitas Pengawasan Obat dan 

Makanan yang mengamanatkan kepada 

9 Menteri, Kepala Badan POM, 

Gubernur, serta Bupati dan Walikota 

untuk meningkatkan efektivitas serta 

penguatan pengawasan Obat dan 

Makanan. Salah satu implementasi atas 

amanah Undang-Undang dan peraturan-

peraturan diatas adalah melalui alokasi 

DAK atau Dana Alokasi Khusus dengan 
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tujuan untuk mendanai program 

khusus/kegiatan yang merupakan 

urusan Pemerintahan Daerah dan sesuai 

dengan prioritas nasional. Program yang 

dimaksud adalah program yang menjadi 

prioritas nasional dimuat dalam Rencana 

Kerja Pemerintah (RKP) tahun anggaran 

bersangkutan. Pada tahun 2023, alokasi  

anggaran DAK Sub Bidang Pengawasan 

Obat dan Makanan sebagai tahun ke-4  

dalam pelaksanaannya dengan 7 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 

Utara yang mendapatkan anggaran DAK  

 

Peningkatan Penyelenggaraan 

Maturitas SPIP Terintegrasi 

Penguatan dalam perencanaan 

strategis dan strategi pencapaiannya 

merupakan salah satu komponen yang 

dibangun dalam peningkatan maturitas 

SPIP. Penilaian atas Maturitas 

Penyelenggaraan SPIP yaitu Penilaian 

atas Penetapan Tujuan, Penilaian 

Struktur dan Proses, dan Penilaian atas 

Pencapaian Tujuan serta Manajemen 

Risiko. Tujuan penyelenggaraan SPIP 

dalam sebuah organisasi adalah 

pelaksanaan kegiatan yang efektif dan 

efisien, keandalan laporan keuangan, 

keamanan aset, dan kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan. 

 

Penerapan Pengarusutamaan 

Gender (PUG) menuju  Keadilan 

dan Kesetaraan. 

    Hal yang sering disalah artikan di 

masyarakat adalah menyatakan bahwa 

gender sama dengan jenis kelamin, atau 

mengartikan gender pasti selalu terkait 

dengan perempuan. Gender bukan 

didasarkan pada perbedaan biologis. 

Definisi gender berbeda dengan jenis 

kelamin, karena gender adalah konsep 

yang mengacu pada pembedaan peran 

dan tanggung jawab laki-laki dan 

perempuan yang dibentuk atau 

dikonstruksikan (rekayasa) sosial dan 

budaya, dan dapat berubah dari waktu ke 

waktu. Beragam stereotype terhadap 

perempuan dan laki-laki yang 

berkembang di masyarakat seperti laki-

laki dikenal lebih rasional, kuat, agresif 

dan tegas sedangkan wanita bersifat 

emosional, ragu-ragu, pasif, lemah. Isu 

gender merupakan permasalahan yang 

diakibatkan karena adanya kesenjangan 

atau ketimpangan gender yang 

berimplikasi adanya diskriminasi 

terhadap salah satu pihak (perempuan 

dan laki-laki). Dengan adanya 

diskriminasi terhadap perempuan atau 

laki-laki dalam hal akses dan kontrol atas 

sumber daya, kesempatan, status, hak, 

peran dan penghargaan, akan tercipta 

kondisi yang tidak adil gender. Isu 

gender juga merupakan salah satu isu 
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utama dalam pembangunan, khususnya 

pembangunan sumber daya manusia. 

Walaupun sudah banyak upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas hidup.  

 

Dalam rangka pelaksanaan upaya 

peningkatan kapasitas dan sensitifas 

gender sebagai bagian dari penguatan 

kelembagaan Pengarusutamaan Gender 

BBPOM di Manado dan penajaman 

implementasi Perencanaan dan 

Penganggaran Responsif Gender, 

sebagai langkah awal untuk memastikan 

ketersediaan data terpilah yang mutakhir 

sebagai bagian dari data dukung 

perencanaan, penganggaran, dan 

pelaksanaan kegiatan yang responsif 

gender.dalam upaya tersedianya data 

terpilah pada kegiatan di lingkungan 

BBPOM di Manado. Data terpilah jenis 

kelamin dan gender adalah data SDM 

yang berpartisipasi di lingkungan BPOM, 

yang terdiri dari pelaku pembangunan 

dan penerima manfaat pembangunan 

yang dipilah menurut variabel jenis 

kelamin yang terdiri dari laki-laki dan 

perempuan sedangkan variabel gender 

seperti umur, pendidikan, pekerjaan, 

status perkawinan, jabatan, dan kondisi 

spesifik terkait hamil, menyusui, 

berkebutuhan khusus, pemulihan pasca 

sakit keras, dan lainnya sesuai 

karakteristik keberagaman peserta 

pertemuan. Penyediaan data terpilah 

jenis kelamin dan gender melalui 

kegiatan pertemuan seperti rapat, 

sosialisasi, penyebaran informasi, 

Komunikasi Informasi Edukasi (KIE), 

bimbingan teknis, dan pelatihan yang 

dihadiri internal maupun eksternal 

BBPOM di Manado baik secara luring 

maupun daring. 
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